Kontan Kamis, 21 November 2024

JADWAL

Masa Penawaran Awal 21 November - 3 Desember 2024

Tanggal Efektif 10 Desember 2024
Masa Penawaran Umum 11 - 12 Desember 2024
Tanggal Penjatahan 13 Desember 2024
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 17 Desember 2024
Tanggal Distribusi Obligasi secara Elektronik 17 Desember 2024
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia 18 Desember 2024

PENAWARAN UMUM

NAMA OBLIGASI

Obligasi Berkelanjutan | KB Finansia Multi Finance Tahap | Tahun 2024.

JENIS OBLIGASI

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan
atas nama KSEI| sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang
Rekening. Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI
yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya
Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang
Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh Pemegang Rekening dan diadministrasikan oleh
KSEI berdasarkan perjanjian pembukaan rekening efek yang ditandatangani Pemegang Obligasi dengan
Pemegang Rekening.

HARGA PENAWARAN

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi.

JUMLAH POKOK DAN BUNGA OBLIGASI

Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah Pokok Obligasi sebanyak-banyaknya sebesar Rp500.000.000.000,-
(lima ratus miliar Rupiah), yang terbagi dalam 2 (dua) seri sebagai berikut:

SeriA @ Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rpe,- (e Rupiah)
dengan tingkat bunga tetap sebesar ®% (e persen) per tahun, berjangka waktu 370
(tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi.

SeriB : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rpe,- (e Rupiah)

dengan tingkat bunga tetap sebesar % (e persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga)
tahun sejak Tanggal Emisi.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, di mana Bunga Obligasi pertama akan
dibayarkan pada tanggal 17 Maret 2025, sedangkan Bunga Obligasi terakhir sekaligus pelunasan Obligasi
akan dibayarkan pada tanggal 27 Desember 2025 untuk Obligasi Seri A dan 17 Desember 2027 untuk
Obligasi Seri B. Pelunasan masing-masing seri Obligasi akan dilakukan secara penuh (bullet payment)
pada saat jatuh tempo.

Dalam hal Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada hari yang bukan Hari Kerja, maka Bunga
Obligasi dibayar pada Hari Kerja sesudahnya tanpa dikenakan denda. Tingkat Bunga Obligasi tersebut
merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang
lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu)
bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.

Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada
Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi
dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

Tanggal-tanggal pembayaran masing-masing seri Obligasi dan Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi adalah
sebagai berikut:

™

Tanggal P
Seri A
17 Maret 2025
17 Juni 2025
17 September 2025
27 Desember 2025

yaran Bunga Obligasi
Seri B
17 Maret 2025
17 Juni 2025
17 September 2025
17 Desember 2025
17 Maret 2026
17 Juni 2026
17 September 2026
17 Desember 2026
9 17 Maret 2027
10 17 Juni 2027
1 17 September 2027
12 17 Desember 2027

Pembayaran Bunga ke-
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Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI
selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan sesuai dengan syarat-syarat dan | |
yang diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening
sesuai dengan jadwal waktu pembayaran Bunga Obligasi dan Pokok Obligasi sebagaimana yang telah
ditentukan.

SATUAN PEMINDAHBUKUAN OBLIGASI

Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.

SATUAN PERDAGANGAN OBLIGASI

Satuan perdagangan Obligasi di Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar Rp5.000.000,- (lima juta
Rupiah) dan kelipatannya.

JAMINAN

Guna menjamin pembayaran dari seluruh jumlah uang yang oleh sebab apapun juga terutang dan wajib
dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi berdasarkan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan,
dengan ini Perseroan memberikan jaminan kepada dan untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Wali
Amanat berupa piutang (performing) yang dimiliki oleh dan merupakan kekayaan Perseroan sebagaimana
ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan. Piutang (performing) adalah piutang yang tidak terdapat
keterlambatan pembayaran pokok dan/atau bunga melampaui 90 (sembilan puluh) Hari Kalender.

Total nilai piutang (performing) yang diikat dalam akta jaminan fidusia adalah (i) sekurang kurangnya
sebesar 20% dari nilai Pokok Obligasi pada saat Tanggal Emisi, dan (i) selambat-lambatnya 5 (lima) bulan
sejak Tanggal Emisi Obligasi menjadi sekurang-kurangnya sebesar 40% dari nilai Pokok Obligasi.

HAK SENIORITAS

Hak Pemegang Obligasi atas objek Jaminan yang dijaminkan piutang (performing) memiliki peringkat yang
lebih tinggi atau didahulukan dengan jaminan kebendaan (preferen) dibanding hak-hak kreditur Perseroan
lainnya yang tidak memiliki jaminan (baik jaminan kebendaan maupun perorangan) sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia.

Perseroan mempunyai utang senioritas yang merupakan utang Perseroan yang mempunyai jaminan
secara khusus dengan jumlah pokok sebesar Rp7.172.755.964.810,- (tujuh triliun seratus tujuh puluh
dua miliar tujuh ratus lima puluh lima juta sembilan ratus enam puluh empat ribu delapan ratus sepuluh
Rupiah), berdasarkan laporan keuangan Perseroan yang diaudit (audited) per tanggal 30 Juni 2024 yang
mempunyai hak keutamaan atau preferen.

PENYISIHAN DANA (SINKING FUND)

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk pembayaran Bunga Obligasi dan/atau
pelunasan Pokok Obligasi ini dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Obligasi ini sesuai dengan tujuan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum
Obligasi.

JUMLAH MINIMUM PEMESANAN

Pemesanan Pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya sebesar satu satuan
perdagangan sebesar Rp5.000.000 - (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.

HASIL PEMERINGKATAN

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang Dokumen Pernyataan
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang dan/atau
Sukuk, POJK No. 36/2014 dan POJK No. 49/2020, dalam rangka penerbitan Obligasi ini, Perseroan
telah memperoleh hasil pemeringkatan dari PT Fitch Ratings Indonesia sesuai dengan Surat No. 184/
DIR/RATLTR/IX/2024 tanggal 26 September 2024 perihal Peringkat Privat PT KB Finansia Multi Finance,
dengan peringkat:

AAA (Triple A)

Perseroan dengan tegas menyatakan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan PT Fitch Ratings Indonesia
yang melakukan pemeringkatan atas Obligasi Perseroan.

Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi setiap 1 (satu) tahun sekali sampai dengan
Perseroan menyelesaikan seluruh kewajiban atas Obligasi, sebagaimana diatur dalam POJK No. 49/2020.
WALI AMANAT

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi ini, Perseroan dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk selaku Wali
Amanat telah menandatangani Perjanjian Perwaliamanatan. Keterangan lebih lengkap mengenai Wali
Amanat dapat dilihat pada Bab XII Prospektus tentang Keterangan Tentang Wali Amanat.

PROSPEKTUS RINGKAS

PROSPEKTUS.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA
KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL
TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN
MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI
PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA

PT KB FINANSIA MULTI FINANCE (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA
INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

Kantor Pusat
Gedung Office 8 Lantai 15
SCBD Lot. 28, JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53
Jakarta Selatan 12190
Telp.: (021) 2933 3646
Faksimile: (021) 2933 3648
Situs web: www.kreditplus.com
E-mail: corsec@finansia.com

Dalam rangka P Umum Berkel

Kalender sejak Tanggal Emisi.

(bullet payment) pada saat jatuh tempo.

kreditplus*

PT KB FINANSIA MULTI FINANCE
Kegiatan Usaha Utama :
Pembiayaan
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

1 kantor pusat, 129 kantor cabang dan 63 kantor selain kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI BERKELANJUTAN | KB FINANSIA MULTI FINANCE
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR Rp3.000.000.000.000,- (TIGA TRILIUN RUPIAH)

tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan:

OBLIGASI BERKELANJUTAN | KB FINANSIA MULTI FINANCE TAHAP | TAHUN 2024
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp500.000.000.000,- (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH) (“OBLIGASI”)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen), dalam 2 (dua) seri, yaitu:

SeriA : Jumlah Pokok Obligasi Seri A sebesar Rp[e] ([] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [#]% ([®] persen) per tahun, yang berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari

SeriB : Jumlah Pokok Obligasi Seri B sebesar Rp[e] ([®] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [#]% ([®] persen) per tahun, yang berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan, di mana Bunga Obligasi pertama akan dibayarkan pada tanggal 17 Maret 2025, sedangkan Bunga Obligasi terakhir sekaligus pelunasan Obligasi
akan dibayarkan pada tanggal 27 Desember 2025 untuk Obligasi Seri A dan 17 Desember 2027 untuk Obligasi Seri B. Pelunasan masing-masing seri Obligasi akan dilakukan secara penuh

OBLIGASI BERKELANJUTAN | KB FINANSIA MULTI FINANCE TAHAP Il DAN/ATAU TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN

Jaringan kantor

JAMINAN DAPAT DILIHAT PADA BAB | PROSPEKTUS.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI DIJAMIN DENGAN SUATU JAMINAN KHUSUS, BERUPA PIUTANG (PERFORMING) YANG DIMILIKI OLEH DAN MERUPAKAN KEKAYAAN PERSEROAN SEBAGAIMANA
DITENTUKAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN. UNTUK MENGHINDARI KERAGU-RAGUAN YANG DIMAKSUD DENGAN PIUTANG (PERFORMING) ADALAH PIUTANG YANG
TIDAK TERDAPAT KETERLAMBATAN ATAU PIUTANG YANG TIDAK TERDAPAT KETERLAMBATAN PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA MELAMPAUI 90 (SEMBILAN PULUH) HARI
KALENDER. TOTAL NILAI PIUTANG (PERFORMING) YANG DIIKAT DALAM AKTA JAMINAN FIDUSIA DENGAN NILAI PENJAMINAN ADALAH (I) SEKURANG-KURANGNYA SEBESAR 20%
DARI NILAI POKOK OBLIGASI PADA SAAT TANGGAL EMISI, DAN (Il) SELAMBAT-LAMBATNYA 5 (LIMA) BULAN SEJAK TANGGAL EMISI OBLIGASI MENJADI SEKURANG-KURANGNYA
SEBESAR 40% DARI NILAI POKOK OBLIGASI. HAK PEMEGANG OBLIGASI ATAS OBJEK JAMINAN YANG DIJAMINKAN (PIUTANG (PERFORMING)) MEMILIKI PERINGKAT YANG LEBIH
TINGGI ATAU DIDAHULUKAN DENGAN JAMINAN KEBENDAAN (PREFEREN) DIBANDING HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA YANG TIDAK MEMILIKI JAMINAN (BAIK JAMINAN
KEBENDAAN MAUPUN PERORANGAN) SESUAI DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA REPUBLIK INDONESIA. KETERANGAN MENGENAI

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DAPAT DILIHAT PADA BAB | PROSPEKTUS.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI, DAN PERSEROAN
MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI TERSEBUT UNTUK DISIMPAN YANG DAPAT DIJUAL KEMBALI ATAU SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI DENGAN
KETENTUAN BAHWA HAL TERSEBUT BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PERSEROAN WAJIB MENGUMUMKAN PALING SEDIKIT MELALUI (1)
SITUS WEB PERSEROAN DALAM BAHASA INDONESIA DAN BAHASAASING, DENGAN KETENTUAN BAHASA ASING YANG DIGUNAKAN PALING SEDIKIT BAHASAINGGRIS; DAN (Il) SITUS
WEB BURSA EFEK ATAU 1 (SATU) SURAT KABAR HARIAN BERBAHASA INDONESIA YANG BERPEREDARAN NASIONAL MENGENAI RENCANA DILAKUKANNYA PEMBELIAN KEMBALI
OBLIGASI SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI KALENDER SEBELUM TANGGAL PENAWARAN UNTUK PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DIMULAI. PELAKSANAAN PEMBELIAN
KEMBALI DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. KETERANGAN MENGENAI

YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA KSEI DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK

PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT ATAU RISIKO PEMBIAYAAN. DIMANA DALAM MENJALANKAN KEGIATAN USAHANYA, RISIKO KREDIT
DIDEFINISIKAN SEBAGAI KETIDAKMAMPUAN KONSUMEN / DEBITUR UNTUK MEMBAYAR KEMBALI KEWAJIBANNYA PADA TANGGAL JATUH TEMPO, BAIK POKOK MAUPUN
BUNGA YANG DAPAT MENURUNKAN PENDAPATAN DAN KINERJA PERSEROAN. KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT DILIHAT PADA BAB VI

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN
DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH PERINGKAT NASIONAL JANGKA PANJANG DARI DARI PT FITCH RATINGS INDONESIA
AAA, (Triple A)
KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKAT DAPAT DILIHAT PADA BAB | PROSPEKTUS.

>Kb KB Valbury Sekuritas

PT KB VALBURY SEKURITAS
(Terafiliasi)

OBLIGASI INI AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”’).
Para Penjamin Pelaksana Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment)
terhadap Penawaran Umum Obligasi ini.

PENJAMIN PELAKSANA EMIS| OBLIGASI

PENJAMIN EMIS| OBLIGASI
[Akan ditentukan kemudian]

WALI AMANAT
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 21 November 2024.

trlmegah7

SECURITIES

PT TRIMEGAH SEKURITAS INDONESIA TBK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KELALAIAN PERSEROAN T e R
Kondisi-kondisi dan pengaturan mengenai kelalaian (cidera janji) diatur sesuai dengan ketentuan yang Keterangan 2024 2023 2023 2022
tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan, yang juga dijelaskan pada Bab | Prospektus mengenai Pendapatan
Penawaran Umum. Piutang pembiayaan 967.582  1.145497  2.169.746  2.055.185
HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI Anjak piutang 31.908 19.227 44.847 25215
Keterangan mengenai hak-hak pemegang Obligasi dapat dilihat pada Bab | Prospektus mengenai Lain-lain 37.466 27475 67.606 16.558
Penawaran Umum. Jumlah Pendapatan 1.036.956 1.192.199 2.282.199 2.096.958
PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI Beban _
Keterangan mengenai pembelian kembali dapat dilihat pada Bab | Prospektus mengenai Penawaran ~ Beban umum dan administrasi 130.302 151.025 310167 259.081
Umum, Beban kepegawaian 297.944 295.076 633.906 576.208
RAPAf UMUM PEMEGANG OBLIGAS! (RUPO) Beban keuangan 261722 238.464 503.950 355.060
R . ™ . Cadangan kerugian penurunan nilai atas
Keterangan mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi dapat dilihat pada Bab | Prospektus mengenai Piutang pembiayaan 205,808 366.702 567.821 601317
Penawaran Umum. Tagihan anjak piutang 3033 565 4051 7701
PEMBATASAN-PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PERSEROAN - Beban penyusutan dan amortisasi 54.263 50393 103553 87.928
Keterangan mengenai pembatasan-pembatasan dan kewajiban-kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Beban lain-lain 7.948 6.790 27.289 6.874
Bab | Prospektus mengenai Penawaran Umum. Jumlah biaya 1.051.040  1.109.015  2.170.737  1.894.169
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan (14.084) 83.184 111.462 202.789
RENCANA PENGGUNAAN DANA Pajak Penghasilan
Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Obligasi ini, setelah dikurangi dengan biaya-biaya ~ Pajak kini - (2677)  (18664)  (68679)
Emisi, akan digunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk modal kerja Perseroan berupa pembiayaan iajak;anggu?lznb ) Pajak Penghasil z :ig ilgg:g; (1(3323 (4244'&112
Konsumen. enghasilan (Beban) Pajak Penghasilan . . . X
) . . ' Laba (Rugi) Bersih (1.635) 69.657 91.546 158128
therangan mengenai penggunaan dang hasil Penawaran Umum Obllgas! Perseroan lebih lengkap dapat Penghasilan Komprehensif Lain
dilihat pada Bab Il Prospektus mengenai Rencana Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
PERNYATAAN UTANG Kerug}an aktuarial progre?m manfaat pasti (15.040) (4.674)
Kerugian perubahan nilai wajar aset keuangan
Berdasarkan Laporan Keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, Perseroan FVTOCI (16.200) (10.800)
mempunyai liabilitas yang keseluruhannya berjumlah Rp7.461.675 juta, dengan rincian sebagai berikut: E\f#gér;gan perubahan nilai wajar aset keuangan .
Ma/a';é“fz’;f;’;;:) Pajak penghasilan terkait pos yang tidak akan
- — i ifikasi ke laba rugi 3.564 (238) 5449 908
Pinjaman yang diterima 5846678 jymiah Penghasilan komprehensif lain (12.636) 82 (20391) (3.766)
Utang pajak ’ . 4.557 Jumlah Penghasilan Komprehensif Periode/
3e°anlya“? masih harus dibayar %g;g Tahun Berjalan (14.211) 70.500 71155 154,362
tang lain-lain .
Surat berharga yang diterbitkan 1.310.140 RASIO-RASIO PENTING
9a yang
Liabilitas sewa 21615 -
30 Juni 31 Desember
Liabilitas imbalan pasca-kerja 119.749 KETERANGAN 2024 203 2023 2022
Total Liabilitas 7.461.675 RasioF
. - . Total Pendapatan -13,02%" 25,10%" 8,83% 25,63%
Keterangan mengenai pernyataan utang Perseroan dapat dilihat pada Bab IIl Prospektus mengenai Laba Tahun Berplan 10235%) 5.06%) a211% 55.66%
Pemyataan Utang. Total Aset 1% 2062%  110%  4006%
Total Liabilitas 2,93%2 22,46% 8,74% 45,83%
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING Total Ekuitas -4,74%2 9,43%2 2551% 12,82%
Informasi keuangan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024, 31 Desember 2023 dan 2022, serta untuk Rasio Usaha » .
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal- ~ Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan/ Total
tanggal 31 Desember 2023 dan 2022, yang diszjkan tabel dibawah ini diambil dari laporan keuangan ~ -croabaen A% B%L AgEN o S6TH
tangg; » yang disaj 9 Total Pendapatan/Total Aset 11,83% 12,74% 2647% 27,02%
interim Perseroan pada tanggal-tanggal 30 Juni 2024 dan 31 Desember 2023 dan 2022, serta untuk Laba Tahun Berjalan/Total Pendapatan 0,16% 5,84% 401% 7,54%
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal Imbal Hasil atas Aset’ -0,16% 0,89% 1,29% 2,61%
31 Desember 2023 dan 2022, yang telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan Imbal Hasil atas Ekuitas” -108:/0 536:/0 8-13:4 18,552%
(anggota firma BDO International) berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana :::g: EE:: g:;‘:}:: ;;;:‘ésj:as g?guf g;;n//“ gg%’ 1‘2‘*%;’
L -0,13% 82% ,67% AT%
tercantum dalam laporan auditor independen No. 00792/2.1068/AU.1/09/0119-2/1/X/2024 tertanggal 1 !
Oktober 2024 dan ditandatangani oleh Santanu Chandra (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0119) dengan ?at::"L !‘g_“l?ﬂgta"h oo Total Ekuita - 683 529 610
P . £ : ol W o on . o . of lapilitas terhadap Iof uitas NAPS ,83X ,29X ,10x
L otal Liabilitas terhadap Total Aset ,85% ,87x ,84% ,86x
opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf ‘hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan Total Liabil hadap Total A 085 0,87 0.84 086
auditor independen tersebut, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus. Rasio Lancar® 127,35% 114,47% 127,36% 118,55%
LAPORAN POSISI KEUANGAN Gearing Ratio® 5,59x 6,57x 5,19x 5,73x
(dalam jutaan Rupiah) Financing to Asset Ratio” 89,25% 80,27% 91,11% 92,41%
30 Juni 31 Desember Non Performing Financing (NPF) - Neto® 2,79% 2,25% 2,01% 1,73%
Keterangan 2024 2023 2022 Non Performing Financing (NPF) - Gross® 4,75% 4,34% 3,71% 3,49%
Aoat Interest Coverage Ratio (ICR)™ 0,95x 1,35x 1,22x 1,67x
Ksed erak 210910 150510 \Ta4zs  -DebtSevice Coverage Ratio DSCR)" 0,13 0,13 0,16x 0.14x
as dan setara kas E X
Keterangan:
Piutang pembiayaan 7.342.752 7433.340 6.924.430 T ing dengan membandingkan periode yang sama untuk tahun 2024, 2023 dan 2022
Tagihan anjak piutang 483.221 421458 246.35% g 0 Juni 2024 dan 31 Desember 2023, 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 serta 30 Juni 2023
Piutang lain-lain 233.652 142.313 55.106 dan 31 Desember 2022.
3. Imbal Hasil atas Aset= Laba rugi sebelum pajak/Total Aset.
Beban dibayar dimuka 36.949 12494 8.365 4. Imbal Hasil atas Ekuitas= Laba rugi sebelum pajak/Total Ekuitas.
Uang muka 6.080 13151 8717 5 Rasio Lancar= Aset LancarLiabltas Lancar
Pajak dibayar dimuka 1.691 - - 6. Gearing Ratio= Pinjaman Yang Diterima, surat berharga yang Diterbitkan/Total Ekuitas.
Aset pajak tangguhan 102.994 86.981 82785 7. Financing to Asset ratio= Piutang Pembiayaan Neto/ Total Aset. ‘
Aset tetap 127847 120,033 91792 8 Non-Performing Financing (NPF) - Neto= 9 piutang kualttas kurang lancar, diragukan, danbmapet
Aset hak-guna 86.942 94.259 81.086 kurang lancar, diragukan, dan macet/Total Piutang Pembiayaan.
Aset tak berwujud 83.622 77.100 58.494 9. Non-Performing Financing (NPF) - Gross = yang diragukan, dan macet
: R /Total Piutang Pembiayaan.
\nvesla.sw jangka panjang 21.000 43.200 10, Interest Coverage Ratio (ICR) = Eamings Before Interest and Taxes (EBIT) / Biaya Bunga.
Aset lain-lain 24.592 26.080 28014 11, Dbt Senvice Coverage Ratio (DSCR) = Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortzation (EBITDA) / Debt Service.
Jumlah Aset 8.768.252 8.620.928 7.759.578
RASIO KEUANGAN DI PERJANJIAN KREDIT DAN PEMENUHANNYA
Liabilitas
- Tingkat Pemenuhan
Pinjaman yang diterima 5.846.678 5.588.833 5.272.819 Rasio Keuangan Persyaratan é—
Utang paiak 4557 8465 B — 30 "2“7"; 2024 30 “2“2"5' 2023
Beban yang masih harus dibayar 87.940 109213 138191 G"” e ;”;’,”;9 inancing (NPF) - Neto  ma ks"”alg'oo“ 5'5952’ s é
Utang lain-lain 70.996 90.745 77.946 earing Ratio maksima 3, J0x - i
Surat berharga yang diterbitkan 1310.140 1.307.359 99368  RasioKecukupan Modal® minimum 9,20% 22,82% 23,84%
Liabilitas sewa 21615 28.966 36.618 Rasio Lancar” minimum 100% 127,35% 114,47%
Liabilitas imbalan pasca - kerja 119.749 115.760 101.995  Keterangan ) 3 L
Jumlah Liabilitas 7461675 7249341 6.666.742 1. Non-Performing Financing (NPF) - Neto= lancar, diragukan, danbmasen
. kurang lancar, diragukan, dan macet/Total Piutang Pembiayaan.
Ekuitas 2. Gearing Ratio= Pinjaman Yang Diterima, Surat berharga yang Diterbitkan/Total Ekuitas.
Modal saham - Nilai nominal Rp 1.000 per saham 3. Rasio Kecukupan Modal = Perbandingan antara modal yang disesuaikan dengan aset yang disesuaikan.
Modal dasar, modal ditempatkan dan disetor penuh - 4 RasioLancar=Asel Lancarlljabilias Lancar. = . o
226.250.040 saham 226.250 226.250 126.250 Sampai dengan Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan telah memenuhi seluruh rasio-rasio yang
Tambahan modal disetor 288.887 288.887 288.887  dipersyaratkan dalam perjanjian utang.
Obligasi perpetual yang dapat dikonversikan 600.000 600.000 435.000
Saldo laba ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Ditentukan penggunaannya 45.250 25.250 25250 A UMUM
Tidak ditentukan penggunaannya 214.954 287.328 253.186 e o -
Komponen ekuitas lain (68.764) (56.128) (35.737) Perseroan dlq\rlkan dengan‘ nama‘PT Finansia Multi Finance berdasarka‘n Akta Perseroan Terbatgs No. 4
Jumlah Ekuitas 1.306.577 1371587 1.092.836 tanggql 9 Juni 1994, yang dibuat di hadapan Rachmad Umar, S.H.., Notar|§ di Kabppaten Daergh ngkat'll
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 8.768.252 8.620.928 7759578  Bekasi di Pondok Gede, yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia

berdasarkan Surat Keputusan No. C2-10.254 HT.01.01.Th.94 tanggal 5 Juli 1994 dan telah didaftarkan
dalam Buku Register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No. 1457/1994 tanggal 25 Juli
1994, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 79 tanggal 4 Oktober 1994,
Tambahan No. 7572.

Perseroan telah memperoleh izin usaha perusahaan pembiayaan sebagaimana tercantum dalam
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 460/KMK.017/1994 tanggal 14 September 1994
tentang Pemberian Izin Usaha Lembaga Pembiayaan Kepada PT Finansia Multi Finance, sebagaimana
diubah dari waktu ke waktu. Perseroan telah terdaftar menjadi anggota Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI) dengan No. Anggota 1147/JKT/01 dan anggota pada lembaga pencatatan aset dengan
No. Anggota 057/Rapindo-1/3/2024 dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 15 dan Pasal 16 Peraturan
0JK No. 47/POJK.05/2020 tentang Perizinan Usaha dan Kelemb Perusahaan Pembiayaan dan
Perusahaan Pembiayaan Syariah.

Perseroan memiliki 129 kantor cabang yang tersebar di Indonesia dimana 1 diantaranya yaitu Kantor
Cabang Bengkulu berencana ditutup dan dalam proses persiapan dokumen penutupan secara internal
oleh cabang Bengkulu tersebut.

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEGIATAN USAHA DAN OPERASI PERSEROAN

Kondisi keuangan dan hasil operasional Perseroan telah dan akan terus dipengaruhi oleh beberapa faktor
penting, termasuk berikut ini:
Dalam menjalankan usahanya sebagai perusahaan pembiayaan, kegiatan usaha Perseroan tidak bisa
terlepas dari berbagai faktor-faktor yang dapat menghambat kegiatan usaha dan operasi Perseroan, baik
dari faktor eksternal maupun faktor internal. Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan
usaha dan operasi Perseroan:
o Kondisi perekonomian dan perbankan
Kondisi perekonomian nasional secara umum berpengaruh baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap kinerja Perseroan, terutama tingkat suku bunga, tingkat pertumbuhan
ekonomi nasional, dan tingkat inflasi. Faktor makro ekonomi yang kondusif yang ditunjang dengan
pertumbuhan produk domestik bruto akan menyebabkan pertumbuhan sektor riil akan berdampak pada
meningkatnya daya beli masyarakat yang akhimya akan mengakibatkan pembelian dan permintaan
pembiayaan kendaraan dan Digital Electronics & Appliances (DE&A). Sementara itu, bila tingkat
suku bunga mengalami penurunan, maka permintaan akan pembiayaan cenderung akan meningkat,
begitupun sebaliknya.
e Jaringan, baik berupa lokasi kantor perusahaan maupun rekanan bisnis perusahaan
Salah satu kunci keberhasilan suatu perusahaan multifinance adalah bagaimana perusahaan tersebut
mendekatkan diri ke target pasar yang dituju, baik secara fisik dengan keberadaan kantor cabang
maupun secara virtual lewat hubungan baik dengan rekanan bisnis di daerah tersebut yang berpotensi
untuk memberikan referensi bisnis kepada perusahaan multifinance dimaksud.
o Kualitas aktiva produktif / portofolio
Setiap perusahaan yang menyalurkan kredit, baik perbankan maupun multifinance dihadapkan dengan
risiko kredit yang tidak tertagih (macet). Oleh karena itu, manajemen kredit merupakan hal pokok untuk
menunjang keberhasilan Perseroan secara berkesinambungan.
o Posisi keuangan
Posisi keuangan yang kuat sebagaimana ditunjukkan dengan besarnya modal sendiri dan rasio utang
terhadap modal yang rendah, serta kecukupan penyisihan atas piutang yang diragukan. Semua ini
bertujuan untuk menjaga performa Perseroan apabila kondisi ekonomi sedang buruk sehingga
profitabilitas dan pertumbuhan Perseroan dapat berlangsung terus.
e Kemampuan penghimpunan dana
Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di bidang usaha pembiayaan, kemampuan Perseroan
dalam penghimpunan dana merupakan faktor yang sangat penting. Selain memiliki jumlah ekuitas
yang cukup besar pada saat ini, Perseroan tetap memerlukan sumber pendanaan lainnya, baik melalui
penerbitan surat utang dan pinjaman dari perbankan (dalam dan luar negeri) maupun kerjasama
pembiayaan untuk mendukung pertumbuhan usahanya.
e Proses Internal
Selain poin-poin di atas, yang tidak kalah penting adalah proses internal yang kuat, yang meliputi
sumber daya manusia (SDM) baik dari level manajemen hingga staf untuk mengeksekusi kebijakan
yang diambil; proses kerja yang efisien dan efektif serta sistem teknologi informasi yang digunakan
untuk menjamin bahwa seluruh informasi dapat tersaji untuk pengambilan keputusan manajemen yang
tepat waktu dan akurat.
C. KINERJA KEUANGAN
Analisa dan pembahasan di bawah ini mengacu kepada Laporan Keuangan Perseroan tanggal 30 Juni
2024, 31 Desember 2023, dan 2022.
1. Hasil Kegiatan Operasional
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
Pendapatan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat
sebesar Rp1.036.956 juta atau menurun sebesar Rp155.243 juta atau -13,0% dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 sebesar Rp1.192.199 juta. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan yang berasal dari pembiayaan konsumen. Pendapatan
pembiayaan konsumen untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 mencapai
Rp967.582 juta, mengalami penurunan sebesar Rp177.915 juta atau sebesar 15,5% dibanding periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 yang berjumlah Rp1.145.497 juta.
Beban Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 tercatat sebesar
Rp1.051.040 juta atau menurun sebesar Rp57.975 juta atau -5,2% dibandingkan dengan periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 sebesar Rp1.109.015 juta. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh penurunan cadangan kerugian penurunan nilai atas piutang pembiayaan. Cadangan
kerugian penurunan nilai piutang pembiayaan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2024 sebesar Rp295.828 juta, mengalami penurunan Rp70.874 juta atau sebesar 19,3% dibandingkan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 sejumlah Rp366.702 juta.
Laba (rugi) periode berjalan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2024 tercatat sebesar Rp(1.635) juta atau menurun sebesar Rp71.293 juta atau 102,3% dibandingkan
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 sebesar Rp69.657 juta. Penurunan
ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan yang berasal dari pembiayaan konsumen dan juga
peningkatan beban keuangan Perseroan. Pendapatan pembiayaan konsumen untuk periode enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 mencapai Rp967.582 juta, mengalami penurunan sebesar
Rp177.915 juta atau sebesar 15,53% dibanding periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2023 yang berjumlah Rp1.145.497 juta. Sementara itu, beban keuangan Perseroan untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 adalah sebesar Rp261.722 juta, mengalami kenaikan
sebesar Rp23.258 juta atau 9,7% dibanding periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
yang berjumlah Rp238.464 juta. Kenaikan beban keuangan ini terutama disebabkan oleh kenaikan tingkat
suku bunga acuan Bank Indonesia dan juga the Fed.

Kontan

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022

Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar
Rp2.282.199 atau meningkat sebesar Rp185.241 juta atau 8,83% dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp2.096.958 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh meningkatnya pendapatan pembiayaan konsumen dan anjak piutang. Pendapatan pembiayaan
konsumen untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 mencapai Rp2.169.746 juta,
meningkat sebesar Rp114.561 juta atau sebesar 5,6% dibanding tahun 2022 yang berjumlah Rp2.055.185
juta. Pendapatan anjak piutang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 mencapai
Rp44.847 juta, meningkat sebesar Rp19.632 juta atau sebesar 77,8% dibanding tahun 2022 yang
berjumlah Rp25.215 juta.

Beban Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat sebesar
Rp2.170.737 atau meningkat sebesar Rp276.568 juta atau 14,60% dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp1.894.169 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh meningkatnya beban keuangan dan beban kepegawaian Perseroan. Beban keuangan Perseroan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 mencapai Rp503.950 juta, meningkat sebesar
Rp148.890 juta atau sebesar 41,9% dibanding tahun 2022 yang berjumlah Rp355.060 juta. Beban
kepegawaian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 mencapai Rp633.906 juta,
meningkat sebesar Rp57.698 juta atau sebesar 10,0% dibanding tahun 2022 yang berjumlah Rp576.208
juta.

Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 tercatat
sebesar Rp91.546 atau menurun sebesar Rp66.582 juta atau -42,11% dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp158.128 juta. Penurunan ini terutama disebabkan
oleh meningkatnya beban usaha dibandingkan pendapatan usaha yang diterima Perseroan.

2. Aset, Liabilitas, dan Ekuitas

Posisi tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2023

Jumlah Aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp147.324 juta atau 1,7% yaitu dari Rp8.620.928
juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp8.768.252 juta untuk periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan piutang lain-lain dan tagihan anjak piutang Perseroan. Piutang lain-lain untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 mencapai Rp233.652 juta, meningkat sebesar Rp91.339
juta atau sebesar 64,2% dibanding tahun 2023 yang berjumlah Rp142.313 juta. Tagihan anjak piutang untuk
tahun periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 mencapai Rp483.221 juta, meningkat
sebesar Rp61.763 juta atau sebesar 14,7% dibanding tahun 2023 yang berjumlah Rp421.458 juta.

Jumlah liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp212.334 juta atau 2,9% yaitu dari
Rp7.249.341 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp7.461.675 juta
untuk untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan pinjaman yang diterima Perseroan sebesar Rp257.845 juta atau 4,6% dari
tahun 2023 sebesar Rp5.588.833 juta menjadi Rp5.846.678 juta untuk periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2024.

Ekuitas Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp65.010 juta atau -4,74% yaitu dari Rp1.371.587 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp1.306.577 juta untuk untuk periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan
saldo laba Perseroan.

Posisi tanggal 31 D ber 2023 dibandi posisi k tanggal 31 D ber 2022
Jumlah Aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp861.349 juta atau 11,10% vyaitu dari
Rp7.759.578 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi Rp8.620.928 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
kenaikan pada piutang pembiayaan dan tagihan anjak piutang. Piutang pembiayaan konsumen untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 mencapai Rp7.433.340 juta, meningkat sebesar Rp508.910
juta atau sebesar 7,3% dibanding tahun 2022 yang berjumlah Rp6.924.430 juta. Tagihan anjak piutang
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 mencapai Rp421.458 juta, meningkat sebesar
Rp175.102 juta atau sebesar 71,1% dibanding tahun 2022 yang berjumlah Rp246.356 juta.

Jumlah liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp582.599 juta atau 8,74% yaitu dari
Rp6.666.742 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi Rp7.249.341 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
oleh kenaikan pinjaman yang diterima dan surat berharga yang diterbitkan oleh Perseroan. Pinjaman
yang diterima untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 mencapai Rp5.588.833 juta,
meningkat sebesar Rp316.014 juta atau sebesar 6,0% dibanding tahun 2022 yang berjumlah Rp5.272.819
juta. Surat berharga yang diterbitkan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 mencapai
Rp1.307.359 juta, meningkat sebesar Rp313.731 juta atau sebesar 31,5% dibanding tahun 2022 yang
berjumlah Rp993.628 juta.

Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp278.751 juta atau 25,51% yaitu dari Rp1.092.836
juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi Rp1.371.587 juta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan modal
saham Perseroan dan penerbitan tambahan obligasi perpetual yang dapat dikonversikan.

3. Likuiditas dan Sumber Pendanaan

Secara historis, Perseroan membiayai kebutuhan modalnya terutama melalui arus kas dari kegiatan
operasionalnya serta pinjaman perbankan, dan ekuitas.

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023

Arus kas dari aktivitas operasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi mengalami penurunan sebesar Rp336.395 juta atau
setara 81,4%, yaitu sebesar Rp76.382 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2024 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 sebesar
Rp412.777 juta. Hal ini terutama dikarenakan adanya penurunan imaan dari transaksi pembiay
dan penurunan pembayaran operasional. Penerimaan dari transaksi pembiayaan konsumen mengalami
penurunan sebesar Rp299.467 juta atau 6,4% menjadi Rp4.671.012 juta untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2023 sebesar Rp4.712.478 juta. Selain itu, pembayaran operasional mengalami penurunan
sebesar Rp311.018 juta atau 31,8% menjadi Rp665.981 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023
sebesar Rp976.999 juta.

Arus kas dari aktivitas investasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi mengalami penurunan sebesar Rp73.282 juta atau
setara 55,1% menjadi sebesar Rp59.478 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2024 dari sebesar Rp132.760 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023.
Penurunan ini terutama dikarenakan tidak adanya penempatan investasi jangka panjang yang dilakukan
oleh Perseroan sampai dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024.

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan mengalami penurunan sebesar Rp1.321.917 juta atau
setara 87,1% menjadi sebesar Rp196.410 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2024 dari dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 sebesar
Rp1.518.327 juta. Hal ini dikarenakan belum adanya penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan oleh
Perseroan sampai dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022

Arus kas dari aktivitas operasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi mengalami penurunan sebesar Rp1.208.769 juta atau
setara 65,7% menjadi sebesar Rp629.329 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
dari sebelumnya sebesar Rp1.838.098 juta untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022. Hal ini terutama dikarenakan adanya peningkatan pada penerimaan pembiayaan konsumen
sebesar Rp1.253.384 juta atau 16,9% menjadi Rp8.680.703 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp7.427.319 juta.

Arus k ri aktivitas inve i

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi mengalami peningkatan sebesar Rp57.654 juta atau
setara 37,6% menjadi sebesar Rp210.860 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2023 dari sebesar Rp153.206 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Hal ini
dikarenakan adanya penempatan investasi jangka panjang sebesar Rp54.000 juta pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan mengalami penurunan sebesar Rp1.084.109 juta atau
setara 57,1% menjadi sebesar Rp816.134 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
dari sebelumnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp1.900.243 juta. Hal
ini dikarenakan adanya peningkatan penerimaan dari pinjaman yang diterima Perseroan. Penerimaan dari
pinjaman yang diterima Perseroan meningkat sebesar Rp1.894.713 juta atau 63,9% dari Rp2.965.287 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi Rp4.860.000 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.

Keterangan lebih detail dapat dilihat pada Bab V Prospektus tentang Analisis dan Pembahasan oleh
Manajemen.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari berbagai risiko usaha yang

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun eksternal, yang dapat mempengaruhi kinerja dan

pendapatan Perseroan. Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-
risiko material Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung serta telah dilakukan pembobotan
berdasarkan dampak dari masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan dimulai dari risiko utama.

Risiko yang dihadapi oleh Perseroan adalah sebagai berikut:

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN
USAHA

Risiko Kredit atau Risiko Pembiayaan
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menghadapi risiko kredit atau risiko pembiayaan
yang merupakan risiko yang melekat (inherent risk) pada kegiatan usaha Perseroan sebagai perusahaan
pembiayaan (multifinance). Risiko kredit di 1 sebagai ketidak puan konsumen/debitur untuk
membayar kembali kewajibannya pada tanggal jatuh tempo, baik pokok maupun bunga. Risiko ini timbul
jika pengelolaan kebijakan kredit tidak dilakukan secara berhati-hati dan prudent, sehingga menyebabkan
penurunan pendapatan dan peningkatan beban piutang tak tertagih. Saat ini Perseroan juga masih
menghadapi risiko kredit sebagai akibat dari pandemi Covid-19 yang lalu. Meskipun pandemi Covid-19
sendiri sudah berakhir, namun Perseroan masih memiliki outstanding restrukturisasi Covid-19 yang dapat
berisiko pada performa kualitas piutang Perseroan.

Meskipun pandemi Covid-19 sendiri sudah berakhir, Perseroan masih menghadapi dampak residual

dalam bentuk outstanding restrukturisasi Covid-19 yang dilakukan selama pandemi. Risiko terkait piutang

restrukturisasi Covid-19 ini dapat mempengaruhi kualitas piutang Perseroan dan berpotensi menurunkan
kinerja keuangan.

Sehubungan dengan portfolio Perseroan, Perseroan memiliki portofolio terbesar pada produk kendaraan

bermotor roda empat. Jika terjadi penurunan kondisi ekonomi di sektor ini, atau jika rasio Non-Performing

Loan (NPL) meningkat, hal tersebut dapat memberikan dampak besar terhadap arus kas dan kinerja

keuangan Perseroan secara keseluruhan.

Lebih lanjut, risiko ini juga terjadi atas kerugian hasil penjualan aktiva yang diambil alih di bawah nilai

buku aktiva yang diambil-alih tersebut. Hal ini dapat disebabkan karena penurunan nilai pasar aktiva yang

diambil-alih tersebut karena kondisinya yang di bawah standar maupun karena kebijakan kredit yang terlalu
agresif, sehingga rasio pinjaman dibandingkan nilai wajar aktiva (Loan to Value Ratio) menjadi terlalu tinggi.

Di samping itu risiko kredit dapat diakibatkan oleh penyaluran pembiayaan yang terkonsentrasi, antara

lain pada debitur, wilayah geografis, produk, sektor ekonomi atau jenis pembiayaan tertentu, yang disebut

sebagai risiko konsentrasi pembiayaan.

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK
LANGSUNG YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN
1. Risiko Operasional
2. Risiko Stratejik

. Risiko Likuiditas

. Risiko Kepatuhan

. Risiko Pasar Terkait Perubahan Suku Bunga

. Risiko Hukum
7. Risiko Reputasi

C. RISIKO UMUM
1. Risiko Persaingan
2. Risiko Terhadap Perubahan Kondisi Ekonomi Makro
3. Risiko Kebijakan Moneter

D. RISIKO INVESTASI BAGI INVESTOR PEMEGANG OBLIGASI

Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi adalah:

1. Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Obligasi ini yang antara lain
disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang.

2. Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran Bunga
Obligasi serta Pokok Obligasi pada waktu yang telah ditetapkan, atau kegagalan Perseroan untuk
memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan dalam Perjanjian Perwaliamanatan yang merupakan
dampak dari memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

Keterangan lebih detail atas risiko-risiko ini dapat dilihat pada Bab VI Prospektus tentang Faktor Risiko.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak
material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan
Auditor Independen tertanggal 1 Oktober 2024 atas laporan keuangan interim Perseroan pada tanggal
30 Juni 2024, 31 Desember 2023 dan 2022, serta untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2024, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2023 dan 2022 yang
telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (anggota firma BDO International)
berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, seb tercantum dalam laporan auditor
independen No. 00792/2.1068/AU.1/09/0119-2/1/X/2024 tertanggal 1 Oktober 2024 dan ditandatangani
oleh Santanu Chandra (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0119) dengan opini wajar tanpa modifikasian
dan berisi paragraf “hal lain” yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut,
yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini, sampai dengan tanggal Permnyataan Pendaftaran menjadi
Efektif.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Finansia Multi Finance berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 4
tanggal 9 Juni 1994, yang dibuat di hadapan Rachmad Umar, S.H., Notaris di Kabupaten Daerah Tingkat Il
Bekasi di Pondok Gede, yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
berdasarkan Surat Keputusan No. C2-10.254 HT.01.01.Th.94 tanggal 5 Juli 1994 dan telah didaftarkan
dalam Buku Register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No. 1457/1994 tanggal 25 Juli
1994, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 79 tanggal 4 Oktober 1994,
Tambahan No. 7572 (*Akta Pendirian’).

Pendirian Perseroan telah dilakukan secara sah dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan mengikat bagi Perseroan.
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